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ABSTRAK 
 

Hutang piutang ini merupakan sebuah akad yang bertujuan untuk tolong 

menolong, bukan sebagai pengembangan modal. Sehingga syarat tambahan atau 

bunga yang ditetapkan baik secara pribadi atau pun kesepakatan kedua belah pihak 

itu tidak diperbolehkan. Karena hal ini pada dasarnya tidak sesuai dengan prinsip-

prinsip hukum Islam. 

Akan tetapi kenyatannya, banyak transaksi hutang piutang yang mensyratkan 

lebih atau berbunga yang terjadi dalam masyarakat. Bahkan orang Islam pun banyak 

yang melaksanakannya. Dalam scope yang terbatas, kenyataan ini dapat di saksikan 

di Kampung Sungai Kuruk III Kec. Seruway Kab. Aceh Tamiang, yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam. 

Praktek hutang piutang yang dilakukan oleh masyarakat kampung tersebut 

adalah hutang piutang dengan bunga. Dan masyarakat didesa tersebut sudah terbiasa 

dengan fenomena hutang piutang semacam ini. Melihat fenomena ini penulis tertarik 

untuk menelitinya yang mengacu pada pokok masalahnya sebagai berikut: 

Bagaimana praktek hutang-piutang di Kampung Sungai Kuruk III Kec. Seruway Kab. 

Aceh Tamiang?. Dan Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap hutang-piutang di 

Kampung Sungai Kuruk III Kec. Seruway Kab. Aceh Tamiang? 

Jenis penelitian merupakan penelitian lapangan atau field research yang 

dilakukan di Kampung Sungai Kuruk III Kec. Seruway Kab. Aceh Tamiang. 

Untukmendapatkan data yang valid, penulis menggunakan metode pengumpulan data 

yaitu Observasi,Wawancara dan Dokumentasi. Setelah data-data terkumpul maka 

penulis menganalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pada akhirnya penelitian ini berkesimpulan, dalam pelaksanaan hutang 

piutang di Kampung Sungai Kuruk III Kec. Seruway Kab. Aceh Tamiang ini rukun 

dan syarat al-qardh telah dipenuhi, maka praktek hutang piutang ini tidak sah menurut 

hukum Islam. Sedangkan Faktor-faktor yang melatar belakangi adanya praktek 

tersebut dikarenakan adanya kemudahan dalam menutupi kebutuhan hidup 

masyarakat setempat. Ditambah dengan minimnya pengetahuan tentang hukum 

transaksi tersebut dalam Islam. Bahwa setiap tambahan yang terdapat dalam hutang 

piutang itu riba, tetapi lebih tergantung pada latar belakang serta akibat yang di 

timbulkan. Dengan demikian tambahan dalam transaksi di kampung tersebut 

terlarang untuk di ambil karena dalam hal ini para pihak ada yang dirugikan dan juga 

tidak mengakibatkan para pihak terpuruk dan susah dalam kehidupan ekonominya 

dengan adanya tambahan dalam transaksi tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakangMasalah 

Secarasosiologis, kehidupanmasyarakat di 

pedesaanditandaidengankuatnyaikatansosial. 

Merekaumumnyadipersatukanolehikatan primordial(kesukuan) yang 

bersumberpadakesamaanleluhurdangotong-royong (tolong-

menolongatau(ta’awun) merupakanadatmereka. 

Dalammasyarakatkekerabatanyang beradagotong-royong, 

tradisimeminjambarangdanhutang-piutangberkembang. Sebagaimanadalam era 

ini, ekonomisemakinsulit, namunkebutuhanyang tidakterbatasterusmengejar, 

ditambahbarangekonomismelonjakdenganharganya yang tinggi. 

Hutang-

piutangseakantelahmenjadisalahsatusolusidalammemenuhikebutuhansehari-hari 

yang tidakterpisahkanditengahhiruk-pikukkehidupandipedesaan. 

Karenasudahlazimadapihak yang kekurangandanada pula pihak 

yangberlebihdalamhartanya. Adapihak yang 

tengahmengalamikesempitandalammemenuhikebutuhannya, danada pula pihak 

lain yang tengahdilapangkanrezekinya. Namunitusemuaadalahroda yang berputar. 

Biasasaja, yang kemarinmungkinsebagaipihakpenghutang, 

hariinibiasberstatussebagaipemberipinjaman. 

Semuanyasalingmengisidanbergantiperandalamsebuahpanggungbernamadunia. 
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Hutang-piutangdalamistilah Arab seringdisebutdengan al-dain 

(jamaknyaal-duyun) dan al-qardh. Dalampengertian yang umum, 

hutangpiutangmencakuptransaksi jual-beli dan sewa-menyewa yang dilakukan 

secara tidak tunai (kontan).Transaksi seperti ini dalam fikih dinamakan 

mudayanah atau tadayun.
1
 

Secara bahasa qardh merupakan bentuk mashdar dari qaradha asy-syai’-

yaqridhuhu, yang berarti dia memutusnya. Qaradh adalah bentuk mashdar 

yangberarti memutus. Dikatakan, qaradhtu asy-syai’-a bil-miqradh. Aku 

memutussesuatu dengan gunting.
2
  Adapun yang dimaksud dengan hutangpiutang 

adalahmemberikan ”sesuatu´ kepada seseorang dengan perjanjian dia akan 

membayaryang sama dengan itu.
3
 

Pengertian “sesuatu´ dari definisi diatas mempunyai makna yang 

luas,selain dapat berbentuk uang, juga bisa saja dalam bentuk barang, asalkan 

barangtersebut habis karena pemakaian. 

Pengertian hutang-piutang ini sama pengertiannya dengan  perjanjian 

pinjammeminjam yang dijumpai dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata 

pasal 1754yang berbunyi : Pinjam meminjam adalah suatu perjanjian dengan 

mana pihak yangsatu memberikan kepada pihak yang lain suatu jumlah tertentu 

barang-barang yanghabis karena pemakaian, dengan syarat bahwa pihak yang lain 

                                                           
1
RachmatSyafe’i, FiqihMuamalah, (Bandung: PustakaSetia, 2001), h. 151. 

 
2
TaqdirArsyaddanAbulHasan, EnsiklopediFiqihMuamalahDalamPandangan 4 

Mazhab,cet. ke-1,(Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2009), h. 153. 

 
3
ChairumanPasaribudanSuhrawardi K. Lubis, HukumPerjanjianDalam Islam, (Jakarta: 

SinarGrafika, 1996), h. 136. 
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ini akanmengembalikan sejumlah yang sama dari macam dan keadaan yang sama 

pula.
4
 

hutang-piutang (al-qardh) merupakan salah satu bentuk muamalah 

yangbercorak ta’awun (pertolongan) kepada pihak lain untuk memenuhi 

kebutuhannya.Dalam al-Qur’an dan al-Hadits sangat kuat menyerukan prinsip 

hidup gotong-royong seperti ini. Bahkan al-Qur’an menyebut piutang untuk 

menolong ataumeringankan orang lain yang membutuhkan dengan istilah 

“menghutangkan kepadaAllah dengan hutang baik”.
5
 

                  

 

Artinya : “Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 

baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan 

dia akan memperoleh pahala yang banyak. (QS. Al-Hadid:11).
6
 

Memberikan hutang ini merupakan salah satu bentuk dari rasa kasih 

sayang.Rasulullah menamakannya maniihah, karena orang yang 

meminjammemanfaatkannya kemudian mengembalikannya kepada penghutang. 

Ada yang mengatakan bahwa memberi hutang lebih baik 

daripadamemberikan sedekah, karena seseorang tidak memberikan hutang kecuali 

kepada orang yang membutuhkannya.
7
 Dalam hadits shahih Rasulullah bersabda: 

                                                           
4
Ibid. 

5
Ghufron A. Mas’adi, FiqhMuamalahKontekstualcet. ke-1, (Jakarta: PT Raja 

GrafindoPersada, 2002), h. 169-171. 

 
6
Depag RI.,  Al-Qur’an  dan Terjemahannya, (Semarang: PT. Karya Toha, 2002), h. 786. 

 
7
Saleh al-Fauzan, FiqhMuamalah, cet. ke-1, (Jakarta: GemaInsani Press 2005), h. 410-

411. 
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ٍْهِ وَسَهَّمَ  ٍْهَةَ أسُْرِيَ تًِ عَهَى تابَِ انْجَنَّةِ "عَنْ أنَسَِ تْنِ مَا نِكٍ قالََ رَسُىْ لُ اللهِ صَهَى اللهُ عَهَ ٌْتُ نَ رَأَ

ٌْمُ مَا تمَُ انقرَْضِ أفَْضَمُ مِنَ : مَكْتىُْتَا دقََةُ تعِشَْرِأمَْثاَنهََا وَانْقرَْضُ تِثمََانٍَِةَ عَشَرَفَقهُْتُ ٌَا جِثْرِ انصَّ

دقََةَ   قَالَ   (روا  اتن مَاجه)حَاجَةٍ ِ َ َّ انلَّاامُِ ٌلَُالَُ وَعِنْدَ ُ وَانْمُلْتقَْرُِ   َ ٌلَْتقَْرِضُ  ِ َّ مِنْ : انصَّ

Artinya: “Dari Anas ibn Malik ra. Berkata, Rasulullah SAW. Bersabda: 

“Pada malam aku diisra’kan aku melihat pada sebuah pintu surga tertulis 

shadaqah dibalas sepuluh kali lipat dan hutang dibalas delapan belas kali lipat´. 

Lalu aku bertanya: “Wahai Jibril mengapa menghutangi lebih utama dari pada 

shadaqah?´ Ia menjawab: “Karena meskipun seorang pengemis meminta-minta 

namun masih mempunyai harta, sedangkan seorang yang berhutang pastilah 

karena ia membutuhkannya.(H.R. Ibnu Majah).
8
 

Hukum qardh (hutang-piutang) mengikuti hukum taklifi, terkadang 

boleh,makruh, wajib dan terkadang haram. Hukumnya wajib jika memberikan 

kepadaorang yang sangat membutuhkan seperti tetangga yang anaknya sedang 

sakit kerasdan membutuhkan uang untuk menebus resep obat yang diberikan oleh 

dokter.Hukumnya haram jika meminjamkan uang untuk maksiat atau perbuatan 

makruh,misalnya untuk membeli narkoba atau yang lainnya. Dan hukumnya 

boleh jikauntuk menambah modal usahanya karena berambisi mendapatkan 

keuntunganbesar.
9
 

Islam menganjurkan dan menyarankan orang yang memberikan 

pinjamandan membolehkan bagi orang yang diberi pinjaman, serta tidak 

memasukkannya kedalam kategori meminta-meminta yang dimakruhkan, karena 

                                                           
8
Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Abdullah bin Majah Al-Quzwaini, Sunan Ibnu 

Madjah, Juz 2, (Kairo: Darul Hadits, 2010), h. 15. 

 
9
Saleh Al-Fauzan,Fiqh Muamalah,... ...h. 157-158. 
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debitur mengambilharta untuk memanfaatkannya dalam upaya memenuhi 

kebutuhan hidupnya, lalumengembalikan yang serupa dengannya.
10

 

Disyaratkan untuk sahnya pemberian hutang ini bahwa pemberi hutang 

benar-benar memiliki harta yang akan dipinjamkan tersebut dan juga diketahui 

jumlahdan ciri-ciri harta yang dipinjamkan, agar dapat dikembalikan kepada 

pemiliknya.Dengan demikian, piutang tersebut menjadi hutang di tangan orang 

yang meminjam,dan wajib mengembalikannya ketika mampu dengan tanpa 

menunda-nundanya.
11

 

Diharamkan bagi pemberi hutang mensyaratkan tambahan dari hutang 

yang ia berikan ketika mengembalikannya. Para ulama sepakat, jika pemberi 

hutangmensyaratkan kepada penghutang untuk mengembalikan hutangnya dengan 

adanyatambahan, kemudian si penghutang menerimanya maka itu adalah riba. 

Jadi selamatambahan, hadiah atau manfaat tersebut disyaratkan, maka itu adalah 

riba.
12

Rasulullah SAW. bersabda: 

ٍْهِ وَ سَهَّمَ انََّهُ قَالَ  ًَّ صَهَى اللهُ عَهَ ٍْدِ صَاحِةَ انَّنثِ كُمُّ قَرْ ضٍ جَرَّ مَنْفعََةً فهَُىَ وَجْهٌ مِنْ وُجُىِْ  : عَنْ فَضَانَةٍ تْنِ عُثَ

 (روا  انثٍهقى)انِّرِتَا 

Artinya: “Dari Fadholah bin Ubaid bahwa Rasulullah SAW. Bersabda: 

“Tiap-tiap piutang yang mengambil manfaat, maka itu salah satu dari beberapa 

macam riba´ (H.R. Baihaqi).
13

 

                                                           
10

Ibid,  h. 115. 

 
11

DidinDjuwaini, PengantarFiqhMuamalah, cet. ke-1,(Yogyakarta: PustakaBelajar),  

2008,h. 256. 

 
12

Saleh Al-Fauzan,Fiqh Muamalah,... ...h. 411-412. 

 
13

AbiBakrAl-Baihaqi ,Sunan Al- Kubra, Juz 5,  (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiah), tt, h. 

350. 
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Namun dalam kenyataan hidup sehari-hari banyak orang yang beragama 

islam melaksanakan praktek hutang-piutang dalam berbagai hal, dalam 

rangkapencaharian dan usaha mereka. Dalam scope yang terbatas, kenyataan ini 

dapat disaksikan pada masyarakat Kampung Sungai Kuruk III Kec. Seruway Kab. 

Aceh Tamiang,yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Hutang-piutang 

yang dilakukan olehmasyarakat desa tersebut adalah hutangpiutang dengan bunga 

atau yang lebihdikenal dengan istilah anakan. Praktek hutang-piutang anakan 

tersebut dengan cara:seseorang berhutang kepada orang lain, dalam hal ini adalah 

orang yang datang dari luar dan menawarkan agar berhutang dengannya dan 

diberikan dengan perjanjian membayar Rp. 20.000.- setiap harinya dengan 

tambahan pembayaran yang sudah ditetapkan dari awal kesepakatan sebelum 

peminjaman dan hal itu dilakukan sesuai dengan perjanjian diawal dan didasarkan 

atas keridhoan keduabelah pihak. 

Dalam hutang-piutang ini, bunga atau anakannya bervariasi antara 

kredituryang satu dengan kreditur yang lain, yaitu antara 3% sampai 10%.  

Dengan jangkawaktu pengembaliannya bervariasi pula yaitu antara jangka tiga 

bulan dengansemampunya pihak penghutang dapat melunasi tanggungannya 

tersebut. Danpelunasannya dapat di cicil setiap hari. 

Transaksi hutangpiutang ini seakan menjadi bagian yang tidak 

terpisahkandalam kehidupan masyarakat Kampung Sungai Kuruk III Kec. 

Seruway Kab. Aceh Tamiang, yangnotabenya mayoritas masyarakatnya adalah 

petani dan nelayan. Sehinggadalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari 

mereka mengandalkan dari hasilpertanian yang mereka peroleh atau hasil 
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nelayanyang mereka jalankan. Oleh karenaitu, keberadaan hutangpiutang ini 

cukup membantu masyarakat Kampung Sungai Kuruk III Kec. Seruway Kab. 

Aceh Tamiang apabila mengalami kesulitan. Karena ketika merekamembutuhkan 

pinjaman untuk membeli pupuk atau untuk modal usaha dan berbelanja sebelum 

pergi nelayan, merekadengan mudah mendapatkan pinjaman tersebut tanpa 

meninggalkan barangjaminan, cukup memberikan photo copy KTP dan Kartu 

Keluarga. 

Berangkat dari uraian diatas, maka penulis terdorong untuk 

melakukanpenelitian dengan judul: “Praktek Hutang Piutang Uang 

Dikampung Sungai Kuruk III Kec. Seruway Ditinjau Dari Hukum Islam”. 

B. Rumusan Masalah 

 Perumusan masalah dalam sebuah penelitian, khususnya penelitian 

hukum, memiliki peran yang sangat penting bagi penulis untuk memberikan 

kemudahan didalam membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan 

diteliti,sehingga diharapkan dapat mencapai tujuan dan sasaran yang jelas serta 

meperoleh jawaban yang sesuai dengan yang diharapkan. 

Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatas, makapenulismerumuskanmasalah yang 

akanditelititentang, yakni: 

1. Bagaimana praktek hutang piutang uang di Kampung Sungai Kuruk III 

Kec. Seruway Kab. Aceh Tamiang ? 

2. Bagaimanatinjauan hukum islam terhadap praktek hutang piutang uang 

dikampung Sungai Kuruk III Kec. Seruway Kab. Aceh Tamiang? 



8 
 

 
  

C. TujuandanManfaatPenelitian 

1. TujuanPenelitian 

Sesuaidenganrumusanmasalahdiatasmakatujuandaripenelitianiniyaituuntuk

mengetahui pandangan hukum islam terhadap praktek 

hutangpiutangdikampung Sungai Kuruk IIIKec. Seruway Kab. Aceh 

Tamiang 

2. ManfaatPenelitian 

Secarailmiahmanfaatdaripenelitianiniadalahsebagairujukangunamenambah

pemikiranataupunpengetahuanbagihasanahilmupengetahuanpadaumumnya

dandalambidanghokumislampadakhususnya. 

D. Penjelasan Istilah 

 Agar dapat memberikan gambaran yang jelas tentang judul skripsi diatas 

dan untuk memberikan batasan judul yang telah disusun, oleh karenanya perlu di 

jelaskan beberapa yang terkandung didalamnya : 

1. Hutang adalah uang yang dipinjam dari orang lain.
14

 Yang dimaksud 

hutang dalam penelitian ini adalah sesuatu yang dipinjam oleh masyarakat 

Kampung Sungai Kuruk III Kec. Seruway Kab. Aceh Tamiang yang 

mebutuhkan pinjaman. 

                                                           
14

DepartemenPendidikanNasional, KamusBesarBahasa Indonesia, Edisi IV (Jakarta: PT. 

GramediaPustakaUtama, 2008), h. 1540. 
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2. Piutang adalah uang yang dipinjam dari dan yang dipinjamkan olehorang 

lain.
15

 Yang dimaksud piutang dalam penelitian ini adalah sesuatu 

yangdipinjam dari pihak pemberi pinjaman kepada masyarakat Kampung 

Sungai Kuruk III Kec. Seruway Kab. Aceh Tamiang membutuhkan 

pinjaman. 

Berdasarkan uraian penegasan istilah diatas maka judul skripsi ini 

merupakan suatu pandangan hukum islam atau suatu tinjauan hukum islam 

terhadap persepsi tokoh masyarakat terhadap hukum praktek hutangpiutang uang 

dikampung Sungai Kuruk IIIKec. Seruway Kab. Aceh Tamiang. 

E. Kajian Terdahulu 

 Setelah dilakukan penelusuran diperpustakaan, ditemukan beberapa karya 

ilmiah yang mengkaji tentang Hutang piutang. Diantara beberapa karya ilmiah 

yang membahas tentang hutang piutang : Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ferdy 

Rezkiansyah dengan judul “Peralihan Hutang Piutang Menurut Perspektif Ulama 

Syafi’iyah” dimana skripsi ini membahas tentang peralihan hutang piutang 

berbeda dengan skripsi saya yang fokus pada praktek hutang piutang itu sendiri 

dan tinjauannya terhadap hukum islam. 

Dalam buku Hukum Perjanjian Dalam Islam karyanya Chairuman 

Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, membahas tentang rukun dan syarat hutang-

piutang dan melebihkan pembayaran, baik kelebihan yang diperjanjikan ataupun 

yang tidak diperjanjikan, yang menyebutkan bahwa apabila kelebihan tersebut 

tidak diperjanjikan di awal, maka hal itu dibolehkan (halal) dan merupakan 

                                                           
15

Ibid 
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kebaikan bagi yang berhutang, tetapi bila kelebihan tersebut telah diperjanjikan 

diawal, maka kelebihan tersebut haram.
16

 

 

G. SistematikaPenulisan 

 Sistematikapenulisanlaporaninitersusunmenjadilimabagian. Masing-

masingbagianakanmenjelaskandeskripsisingkattentangisitulisan. 

Dengandemikiandiharapkandapatmempermudahdalampenyajiandanpembahasanse

rtapemahamanterhadapapa-apa yang akanditeliti. 

Berikutinimerupakansistematikalaporanpenelitian: 

 Bab I PendahuluanberisitentangLatarbelakangmasalah, Penegasanistilah, 

Rumusanmasalah, TujuandanManfaatpenelitian, Kajianpustaka, 

Metodepenelitiandansisitematikapenulisan. 

 Bab II :TinjauanUmumTentangPiutangBabinimerupakanlandasanteori 

yang akandigunakanmembahasbab-babselanjutnya. Babinimeliputi: 

pengertianhutangpiutang, dasarhokumhutangpiutang, 

syaratdanrukunhutangpiutang, hakdankewajibankrediturdandebitur, 

dantambahandalamhutangpiutang. 

Bab III :Metodologi penelitian dalam bab ini merupakan tata cara 

penulisan metodologi yang akan dipakai. Bab ini meliputi jenis penelitian, sumber 

data penelitian, teknik pengumpulan data, pedoman penulisan. 

                                                           
16

ChairumanPasaribudanSuhrawardi K. Lubis, HukumPerjanjianDalam Islam, (Jakarta: 

SinarGrafika, 1996), h. 136. 
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Bab IV :Hasil kajian dan pembahasan terhadaphutangpiutang di Kampung 

Sungai Kuruk III Kec. SeruwayKab. AcehTamiangDalambabini, 

sebagaiintidaripenulisanskripsipenulisakanmenganalisapraktekhutangpiutangdanf

aktor-faktor yang 

melatarbelakangitransaksitersebutsertahokumziyadahdalamhutangpiutang di 

Kampung Sungai Kuruk III Kec. Seruway Kab. Aceh Tamiang perspektif Islam. 

Bab V :Penutup merupakanbabakhirdaripenulisanskripsiini. 

Berisikesimpulan yangmerupakanhasilpemahaman, penelitian, 

danpengkajianterhadappokokmasalah, saran-saran, danpenutup. 

 




